PENINGKATAN KETERAMPILANMENULISKARANGAN DESKRIPSI
MENGGUNAKAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL
BERBANTUAN MEDIA GAMBAR BERSERI
SEKOLAH DASAR

Erawati Rizky, Siti Halidjah, K.Y. Margiati
Program Studi Pendidikan Sekolah Dasar FKIP Untan Pontianak
Email: erawatirizky@gmail.com

Abstract

The general problem in this study is whether using a serialized assisted contextual
approach can improve the writing skills of the third grade students of Southeast
Pontianak 09? The general purpose of this study is to describe the use of a serial
image-assisted contextual approach in order to improve the writing skills of the third
grade students of South Pontianak 09 in South Pontianak. This study uses descriptive
methods with the form of classroom action research, and the nature of research is
collaborative. The research setting took place at the 09 Pontianak Public Elementary
School with research subjects namely class |11 students totaling 22 people. Data
collection techniques used are interview techniques, direct observation techniques,
measurement techniques with data collection tools namely observation sheets. The
data collected is analyzed by an average calculation. This research was conducted in
3 cycles. In cycle 1 the average value of students was 71.59. Whereas in cycle 2 the
average value of students to be 75.38 increased by 3.79. In cycle 3 the average value
of 78.79 students increased by 3.41. With the use of a contextual approach assisted
with serial images media on Indonesian language learning, it can improve the
description writing skills, so that it can be concluded that the use of serialized
contextual media assisted approaches can be used to improve the writing skills of the
third grade students in Southeast Pontianak 09 Sate Elementary School.

Keywords. | mprovement, Writing Skills, Descriptive Descriptions, Sexual Approach,
and Serial Image Media.

PENDAHUL UAN

Kurikulum nasional untuk bahan gar
bahasa dan sastra Indonesia berorientas
pada hakikat pembelgaran bahasa dan
sastra Indonesia. Hakikat belgjar bahasa
adadah belgar  berkomunikasi. Hakikat
belgar sastra adalah memahami manusia
dan nilai-nilai kemanusiaan. Dengan
demikian, hakikat pembelgjaran bahasa dan
sastra  Indonesia iadah  meningkatkan
keterampilan siswa untuk berkomunikas
dalam berbahasa Indonesia yang baik dan
benar, bailk secara lisan maupun tulisan.
Keterampilan berbahasa mencakup empat
aspek  yaitu  keterampilan  menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan
membaca, dan keterampilan menulis. keempat

keterampilan tersebut saling berkaitan dan
pemerolehan keterampilan berbahasa tersebut
melalui suatu hubungan yang teratur, dimulai
dari kemampuan menyimak, kemampuan
berbicara, selanjutnya kemampuan membaca
dan menulis. Keterampilan menulis sebagai
salah satu dari empat keterampilan berbahasa
mempunya peranan yang penting di dalam
kehidupan manusia. Menulis merupakan
kemampuan seseorang mengungkapkan ide-
ide, pikiran, pengetahuan, ilmu, dan
pengaaman-pengadaman  hidupnya dalam
bahasa tulis yang jelas, runtun, gagasan,
ekspresif, dan mudah dipahami orang lain,
akan tetapi sebelum menulis seseorang perlu
memiliki gagasan yang diperolehnya melalui
mengarang. Tujuan mengarang adalah



menciptakan gagasan dan menggambarkan
pikiran, imginasi, atau peristiwva seelas-
jelasnya kepada orang lain, sedangkan
menulis adalah kemampuan seseorang dalam
melukiskan lambang-lambang grafik untuk
menyampaikan ide atau gagasan yang dapat
dimengerti oleh orang lain.

Menurut  Henry Guntur Tarigan
(2013:3), menulis  merupakan  suatu
keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung,
tidak secara tatap muka dengan orang lain.
Menulis sebenarnya bukanlah suatu hal asing
bagi siswa. Namun, aktivitas menulis tidak
banyak di antara siswa yang menyukainya.
Menurut Graves (dalam Suparno 1.4:2008),
seorang enggan menulis karena tidak tahu
untuk apa dia menulis, merasa tidak berbakat
daam menulis, dan merasa tidak tahu
bagaimana harus menulis. Sementara itu,
Smith (dalam Suparno 1.4:2008), mengatakan
bahwa pengadaman belgar menulis yang
didlami siswa di sekolah tidak terlepas dari
kondis gurunyasendiri.

Berdasarkan hasil observas yang
dilakukan sdama PPL didapat informas
bahwa siswakelas 11 Sekolah DasarNegeri 09
Pontianak Tenggara Jalan Achmad Y ani Jalan
Media Kecamatan Pontianak Tenggara, pada
hari Kamis, tanggal 24 Agustus 2017. Dalam
pembelgjaran  bahasa  Indonesiaternyata
sebagian besar siswa mash mengaami
kesulitan dalam menulis karangan deskripsi.
Untuk menulis karangan deskrips masih
terbilang kurang efektif. Hal ini dari hasil tes
menulis karangan tersebut menunjukkan
bahwa karangan yang dibuat oleh siswamasih
sangat singkat, penguasaan kosa Kkata,
pemilihan kata, menggunakan €aan dan tanda
baca yang kurang tepat, sehingga susunan
kalimat yang siswa tulis daam sebuah
karangan masih belum bisa dikategorikan
sebagai karangan yang baik dan
benar.Mengingat begitu pentingnya
penguasaan kemampuan menulis terutama
khususnya menulis karangan deskripsi, maka
perlu  perhatian khusus dalam usaha
memperdalam  penguasaaan  kemampuan
menulis seseorang sehingga dalam hal ini cara
yang paling efektif untuk tujuan ini adalah

dengan cara menggunakan pendekatan
kontekstual berbantuanmedia
gambarberseridalam  setiap  pembelgaran
menulis karangan deskripsi.

Untuk mengatasi masalah tersebut
maka diperlukan pendekatan yang diyakini
dapat meningkatkan kemampuan menulis
karangan deskripsi. Salah satu pendekatan
yang diharapkan dapat  meningkatkan
kemampuan menulis pada siswa kelas Il
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara
adalah pendekatan kontekstual berbantuan
media gambar berseri. Telah diketahui bahwa
pendekatan kontektual berbantuan media
gambar berseri memiliki peran penting dalam
membantu  siswa untuk  meningkatkan
kemampuan menulis karangan, karena dengan
pendekatan kontekstual berbantuan media
gambar berseri, siswa dapat langsung melihat
hubungan antar konsep, peristiwa dan tokoh
yang ada pada gambar berseri, yang disgjikan
pada saat pembelgaran berlangsung serta
sswa dapat melihat hubungan antara
komponen-komponen materi pembelgjaran
yang digakan. Dengan pendekatan
kontekstual berbantuan media gambar berseri,
guru akan lebih mudah mengatasi gangguan
yang dapat menghambat proses pembelgjaran
dan mengambil aih perhatian siswva dikelas.

Menurut Suparno dan Mohammad
Yunus (2012: 1.10), “Deskripsi adalah ragam
wacana yang mel ukiskan atau
menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-
kesan dari pengamatan, pengalaman, dan
persaan  penulisannya”.  Menurut  Nurul
Fithrati ~ (2010: 1), “Karangan deskripsi
adalah tulisan yang beris gambaran mengenai
suatu hal atau keadaan sehingga pembaca
seolah-olah melihat, mendengar, atau
merasakan hal tersebut”. Menurut Nurul
Fithrati (2010: 3), berpendapat bahwa terdapat
beberapa langkah menulis deskrips yaitu
sebagal berikut: a) Tentukan objek atau tema
yang akan dideskripsikan. b) Tentukan tujuan.
¢) Kumpulkan data dengan mengamati objek
yang akan dideskripskan. DSusunlah data
tersebut kedalam urutan yang baik (menyusun
kerangka karangan). d) Uraikan kerangka
karangan menjadi deskrips yang sesuai
dengan tema yang ditentukan. Menulis



deskripsi dapat dilakukan dengan beberapa
langkah vyaitu, @ menentukan objek. b)
menetapkan tujuan atau bagian yang akan
deskripsikan. ¢) mengamati objek/gambar
yang akan dideskripskan.d) mengurutkan
gambar dan membuat kalimat tiap gambar €)
mengembangkan kerangka karangan.
Pendekatan konstekstual adalah suatu
pendekatan pembel gjaran yang
mengaitkan/menghubungkan  materi  yang
digarkan dengan situas dunia nyata yang
didami sswa dan membuat hubungan
pengetahuan yang sudah dimiliki siswa untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Suatu
kdas dapat dikatakan  menggunakan
pendekatan kontekstual, jika menerapkan
tujuh komponen sebagai langkah dalam
melaksanakan proses pembelgaran. ada 7
komponen vyaitu (1)  Kontruktivisme
(contructivisme), (2) Inkuiri (Inquiry), (3)
Bertanya (Questioning), (4) Masyarakat
Belgar (Learning Community), (5) Pedoman
(Modeling), (6) Refleks (Reflection) dan (7)
Penilaian Sebenarnya (Authentic Assesment).
Aris  Shoimin (2014:44) ada beberapa
kelebihan dan kekurangan pendekatan
contextual teaching and learning (CTL),
yaitu: Kelebihan 1) Pembelgjaran kontekstual
dapat menekankan aktivitas berpikir siswa
secara penuh, baik fissk maupun mental. 2)
Pembelgjaran konstektual dapat menjadikan
siswa begar bukan dengan menghafa,
melainkan proses berpengdaman dalam
kehidupan nyata. 3) Kelas dalam konstektual
bukan sebagai tempat untuk memperoleh
informasi, melainkan sebagai tempat untuk
menguji data hasil temuan mereka di
lapangan. 4) Materi pelgjaran ditentukan oleh
siswa sendiri, bukan hasil pemberian dari
orang lain. Kekurangan Penerapan
pembel gjaran konstektual merupakan
pembelgjaran yang kompleks dan sulit
dilaksanakan dalam konteks pembelgaran,
selain juga membutuhkan waktu yang lama.
Menurut Zaind Aqib (2014:114),
“Media gambar adalah rangkaian kegiatan
atau cerita disajikan secara berurutan”.
Dengan demikian, media gambar berseri
termasuk media visua yang disgikan untuk
mendorong dan menstimulasi pengungkapan

gagasan siswa, balk secara lisan maupun
secara tertulis yang mana berupa kumpulan
gambar yang berbeda dengan satu sama lain
namun saling berurutan dan berkaitan satu
samalain.

Berdasarkan peningkatan keterampilan
menulis menurut Siswanto dan  Ariani
(2016:18), maka langkah-langkah penggunaan
media gambar berseri dapat disusun sebagai
berikut: (a)Guru mempersiapkan gambar-
gambar sesuai dengan tujuan pembelgjaran.
(b)Guru membagikan gambar. (c) Guru
memberikan  petunjuk  dan  memberikan
kesempatan pada siswa untuk memperhatikan
atau menganalisa gambar. (d)Meldui diskusi
kelompok 5 orang siswa, hasil diskusi dari
andisis gambar tersebut dicatat pada kertas.
(e) Mulai dari komentar atau hasil diskus
siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. (f) Bagi
siswa yang sudah selesa menulis bisa
mengumpulakan hasil tulisan kepada guru. ()
Di akhir pertemuan guru bersama siswa
menyimpulkan dari proses pembelgaran.
Media gambar berseri memiliki kelebihan dan
juga memiliki kelemahan. kelemahan media
gambar berseri adalah sebagal berikut: a)
Hanya menampilkan perseps indera mata,
ukurannya terbatas, hanya dapat terlihat oleh
sekelompok sswa; b) Gambar
diinterpretaskan  secara  personal  dan
subyektif; ¢) Gambar disgjikan dalam ukuran
yang sangat kecil sehingga kurang efektif
daam pembelgaran. Kelebihan dari media
gambar berseri adalah “(1) umumnya murah
harganya, media gambar menggunakan kertas
sebagal bahan baku sehingga harga relatif
murah. (2) Mudah didapat, untuk
mendapatkannya guru bisa
menggandakannya. (3) Mudah digunakan,
penggunaan mediaini dapat dilihat dari segala
arah sehingga siswa tidak kesulitan untuk
mengamati media.” (Aprilia Tri Wulandari,
Skripsi, 10 September 2015).

Berdasarkan penjelasan yang telah
dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitiandengan judul
“Peningkatan Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi Menggunakan

Pendekatan Kontekstua Berbantuan Media



GambarBerseri untuk Siswa Kelas 111Sekolah
Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif sedangkan jenis penelitian
berupa penditian tindakan kelas (PTK)
mengadopsi daur siklus Suharsimi Arikunto,
dkk (2014:16) yang menyatakan bahwa
“secara garis besar terdapat 4 (empat) tahapan
yang lazim dilalui dalam PTK vyaitu (1)
perencanaan, 2 pel aksanaan, (©)]
pengamatan, dan (4) refleksi”.

Subjek penelitian daam penelitian
tindakan kelas ini adalah guru sebagai pendliti
dan
selurusiswakel asl |1 SekolahDasarNegeri09
Pontianak Tenggara, yang berjumlah22 orang
siswaterdiridari 15 orang siswalaki-lakidan7
orang Siswaperempuan.
SekolahDasarNegeri09 Pontianak Tenggara
berlokas di jalan Achmad Yani Jaan Media
Pontianak.

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam pendlitian ini adalah lembar
pengamatan kemampuan guru merancang
pembelgjaran dan lembar  pengamatan
kemampuan guru melaksanakan pembelgjaran
(IPKG) dan pencermatan dokumen. Menurut
Suharsimi  Arikunto (2014 :  199),
“Pengamatan adalah  meliputi  kegiatan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek
dengan menggunakan seluruh aat
indra.”Suharsimi  Arikunto (2011 : 117),
“Teknik pencermatan dokumen adalah teknik
dalam pengumpulan data yang dilihat melaui
data/dokumen yang diperoleh melaui hasil tes
siswa, pekerjaan tugas siswa, RPP guru, dan
buku sumber.”

rumus yang
digunakanuntukmenghitung rata-
ratanya. Analisis data yang

diperolehdarilebarobservasikemampuan guru
mengejardianalisisdenganrumus mean (rata
rata) sebagaiberikut.

K=20 sttt )

Keterangan :
X= rata-rata
> X =jumlahseluruhskor

N=jumlahindikator
2009:109)
Sedangkanuntukmengukurkemampuan

(Nana  Sujana,

guru
merancangdanmel aksanakanpembel g aranyait
udenganmenghitung total jumlah ratarata
skorsetigpaspekataukomponen yang
diamati kemudiandibagijuml ahaspek yang
diamatisesuaidengan IPKG yang dibuat.

MenurutAchmadHasan (2013 53)
rumusmenghitungskor rata-rata [PKG
sebagaiberikut :

Skor rata-rata : s x 100%

Jumlah Aspek/komponen
.................................................................. ()
Dari skor yang diperoleh, kemudian
dapat dirumuskan dan diklasifikas sesuai
dengan tabel kriteria kemampuan guru yang
dapat dilihat padatabel berikut:
Kriteria rentang pencapaian:
3,50 sd 4,00 di kategorikan Sangat Baik
3,00 sd 3,46 di kategorikan Baik
2,00 sd 2,99 di kategorikan Cukup
1,00 sd 1,99 di kategorikan Kurang
Achmad Hasan (2013 : 72)

Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan yang dilakukan
yaitu diskus bersama observasi. Diskus
bersama observas ini  bertujuan memilih
materi pelgaran serta menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang
mengacu pada tindakan yang diterapkan
dalam pendlitian tindakan kelas. Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang dibuat
disesuaikan dengan kompetensi dasar yang
telah disepakati bersama observas yaitu
menulis karangan deskrips  berdasarkan
media gambar berseri menggunakan pilihan
kata dan kaimat yang tepat dengan
memperhatikan penggunaan €aan, huruf
kapital, dan tandatitik.

Tahap Pelaksanaan
Sel anjutnyapel aksanaantindakanpembel

gjaranbahasa Indonesia
denganfokusketerampilanmenuliskarangandes
kripsimenggunakanpendekatan  kontekstual
brbantuan media gamabr berseri.
Pel aksanaanti ndakandil akukansesuai denganpe
rencanaan yang



sudahdi susundidal amtindakanperencanaan.Be
rdasarkanperencanaan,

peningkatanti dakmenunj ukkanpeningkatan
yang

cukuptinggi makaakandilanjutkanpadasiklus
berikutnya.

TahapPengamatan

Tahappengamatan (Observasi)
dilakukansaatpembel g aransedangberlangsu
ngdandilakukanoleh guru
matapel g aranbahasa Indonesa  yang
berperansebagai observer
dankol aboratorsertadi sesua kandenganrumus
anmasalah yang ada.
Padasaatmel akukanpengamatan observer

menggunakanlembarpengamatanberupa emb
a IPKG 1 untukmelihatkemampuan guru
menyusunrencanapembel gjaran, lembar
IPKG 2 untukmelihatkemampuan guru
mel aksanakanpembel gjaran yang
sudahdisesuai kandenganpenelitian yang
akandilakukan.

Tahap Refleks

Berdasarkan hasil andlisis data yang
diperoleh setelah dilaksanakannya penelitian
sklus I, penditi bersama guru mata
pelgaran bahasa Indonesia yang berperan
sebagai kolaborator membicarakan
kekurangan-kekurangan  dalam  proses
pembel gjaran yang diperoleh pada penelitian
siklus | untuk diperbaiki dan ditingkatkan
pada sklus Il. Kekurangan-kekurangan
tersebut adalah sebagai  berikut. 1)
Kurangnya penguasaan kosa kata pada siswa
daam menulis karangan. 2) Penguasaan
kelas oleh guru masih kurang maksimal
karena masih kesulitan untuk mengontrol
siswa yang mengganggu jaannya
pembel gjaran di kelas.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasi|Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di kelas IlI
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak
Tenggara pada mata pelgaran bahasa
Indonesia yang dilaksanakan dengan guru

kegi atanpenelitianakandil aksanaansebanyakti
gasiklus,
kolaborasi. Latar belakang dari penelitian ini
ditinjau dari permasalahan-permasalahan
yang terdapat di kelas. Permasalahan umum
pada penditian ini adalah belum
meningkatnya keterampilan menulis
karangan deskripsi. Siswa yang mengikuti
pembelgjaran menulis karangan deskripsi
dengan menggunakan pilihan kata yang
tepat berjumlah 22 siswa Penditian
tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 3
siklus, setigp 1 siklus terdiri dari 1 kali
pertemuan. Menunjukkan bahwa
keterampilan menulis karangan deskrips
menggunakan  pendekatan  kontekstual
berbantuan  media gambar  berseri
mengalami peningkatan setiap siklusnya.
Peningkatan hasil kemampuan guru
menyusun rencana pembelgjar RPP dari
siklus | yaitu 2,99 meningkat pada siklus 11
menjadi 3,40 dengan perbedaan 0,41,
kemudian pada siklus Il meningkat lagi
menjadi 3,93 dengan perbedaan 0,53.
Sedangkan peningkatan dari siklus | ke
siklus 11l sebesar 0,94. Peningkatan hasil
kemampuan guru mel aksanakan
pembelgaran pada siklus | sebesar 3,02
mengalami peningkatan di siklus Il menjadi
3,30 dengan perbedaan 0,33. Pada siklus I11
meningkat lagi menjadi 3,95 dengan selisih
0,65. Sedangkan peningkatan dari siklus |
ke siklus 3 sebesar 0,98. Peningkatan hasil
keterampilan menulis siswa pada siklus |
rata-rata nilai siswa 71,59, sedangkan pada
siklus Il meningkat menjadi 75,38
meningkat sebesar 3,79. Pada Siklus Il
rata-rata nilai siswa meningkat lagi dengan
rata-rata 78,79 meningkat sebesar 3,41.

PembahasanPendlitian

Proses
pel aksanaanpeneliti andil akukandenganmeng
adakan Il
sikluspadasaatpembel gjaranketerampilanme
nuliskarangandeskripsimenggunakanpende

katankontekstual berbantuan media
gambarberseri.
Berikutinipembahassesuai dengan sub

masalah yang sudah di tentukan.

apabilahasil



Rekapulasi hasi| penelitianterhadapkem
ampuan guru
menyusunrencanapembel g aran (RPP)

keterampilanmenuliskarangandeskripsimen
ggunakanpendekatankontekstual berbantuan
media gambarberserisebagai berikut :

Tabel 1. Kemampuan Guru
MenyusunRencanaPembel aj aranM enulisK aranganDeskripsiM enggunakanPendekatanK otek
stualBer bantuan M edia Gambar Ber seri

No Komponen RPP yang Dinilai Siklusl  Siklusll  Skluslll
1. Perumusan tujuan pembelgaran 3,00 3,33 4,00
2. Pemilihan dan pengorganisasian materi gar 2,75 3,50 3,75
3. Pemilihan sumber belgar/media pembelgjaran 3,00 3,60 4,00
4. Skenario/ kegiatan pembelgjaran 3,20 3,60 3,90
5. Penilaian hasil belgjar 3,00 3,00 4,00
Total 14,95 17,03 19,65
Rata-rata 2,99 3,40 3,93
Kategori Sedang Baik Ba'k.
Sekali

Berdasarkan tabel di atas hasil penilaian

kemampuan guru  menyusun  rencana
pembelgaran pada siklus | sebesar 2,99
dengan  Kkategori  “sedang”. Hal ini

dikarenakan pada aspek penilaian hasil belgjar
memperoleh nilai sebesar 3, khususnya aspek
Pemilihandanpengorgani sasianmateri gar
hanya memperoleh 2,75, sedangkan pada
siklus 11 sebesar 3,40 dengan kategori “baik”,
pada aspek Skenario/ kegiatanpembel gjaran

ada peningkatan menjadi 3,60 karena ada
perbaikan berdasarkan saran yang diberikan
kolaborator untuk memperbaiki. pada siklus
111 sebesar 3,93 dengan kategori “baik sekali”,
hal ini menunjukan adanya perbaikan dalam
beberapa aspek penilaianhasilbelgar yang
meningkat menjadi 4.

Kemampuan guru  melaksanakan
pembel gjaran dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 2. Kemampuan Guru
M elak sanakanPembel aj aranM enulisK aranganDeskripsiM enggunakanPendekatanK otekstua
IBerbantuan M edia Gambar Ber seri

N o Siklu Sikl  Sikl
Komponen yang dinilai us us
© sl
1 Prapembel g aranmenuli skarangandeskripsimenggunakanpendekatanko 300 300 400
" ntekstual berbantuan media gambarberseri ' ' ’
2 Membukapembel g aranmenuli skarangandeskri psimenggunakanpendek 300 350 400
" atankontekstual berbantuan media gambarberseri ' ' ’
3 K egi atani nti pembel g aranmenuli skarangandeskri psimenggunakanpend 289 338 383
" ekatankontekstual berbantuan media gambarberseri ' ' '
4. Penutup 3,00 333 4,00
11,8 132 158
Total 9 1 3
Rata-Rata 2,97 330 395
Bai
K ateqori Seda Bai k
€ ng k Sek

ali




Berdasarkan tabel di atas hasil penilian
kemampuan guru melaksanakan pembelgjaran
pada sklis | Kkegiatan penutup hanya
memperoleh 3 ini dikarenakan saat penelitian
berlangsung guru

darikolaboratoruntukmel aksanakanpembel gjar
ansesuaidengan RPP  yang sudahdibuat,
sehinggaadaperbai kanpadaaspekmenyimpul ka
nkegiatanpembel g arandanpemeperol ehskor
3,33. Padasiklus Il
aspekmenyimpulkankegiatanpembel gj aranme
mbimbingsi swauntukmeni mpul kanpembel gjar
anmeningkatmenjadi  4.Sedangkankemapuan
guru melaksanakanpembelgjarnpadasiklus |
sebesar 2,97 dengankategori  “sedang”,

[upamenyimpulkankegiatanpembel gjaran,

pada aspek kegiatan inti hanya memperoleh
skor 2,89. Kemudian pada siklus Il meningkat
menjadi 3,30 hal ini dikarenakan masukan

kemudianpadasiklus 1l sebesar 3,30
dengankategori “baik”, padasiklus 111 sebesar
4 dengankategori “baiksekali”.
Berikutakandipaparkanhasilanalisi sket
erampilansiswamenuliskarangandeskripsime
nggunakanpendekatankontekstual berbantuan
media
gambarberseri dalambentuktabel sebagai berik
ut:

Tabd 3.
K eterampilanM enulisk aranganDeskripsiM enggunakanPendekatanK ontek stual Ber bantuan
Media Gambar Ber seri

No NamaSiswa Siklusl| Siklusl| Siklusl!l
1 AIS 58.33 66.67 66.67
2 ABST 75.00 91.67 91.67
3 A 75.00 83.33 91.67
4 BS 75.00 75.00 75.00
5 BAH 66.67 75.00 75.00
6 DAS 75.00 75.00 75.00
7 DW 75.00 75.00 75.00
8 E 75.00 75.00 75.00
9 F 58.33 75.00 83.33

10 FR 75.00 75.00 83.33

11 F 66.67 66.67 66.67

12 HIP 75.00 83.33 91.67

13 KNI 83.33 91.67 83.33

14 MDL 75.00 75.00 91.67

15 MF 50.00 75.00 75.00

16 MN 83.33 75.00 75.00

17 NKY 66.67 66.67 75.00

18 NR 91.67 83.33 83.33

19 OR 75.00 75.00 83.33

20 RNF 66.67 66.67 83.33

21 RZA 66.67 66.67 66.67

22 RA 66.67 66.67 66.67

JumlahNilaiK esdluruhan 1575 1658 1733

Nilai Rata-rata 71.59 75.38 78.79
JumlahSiswa yang Tuntas 13 16 18
JumlahK esdluruhanSiswa 22 22 22

PresentaseK etuntasan 59.09% 72.73% 81.82%




Perbedaanantar Siklus

13.64% 9.09%

Berdasarkan hasil rekapitulasi tabel di
atas, keterampilan siswa menulis karangan
deskripsi mengalami  peningkatan. Pada
siklus | siswa yang belum mencapa nilai
ketuntasan ada 9 orang siswa sedangkan
yang mendapatkan nilai ketuntasan ada 13
orang siswa dengan nilai ratarata 71,59
dengan persentase ketuntasan hanya 59,09%.
Hal ini disebabkan ada beberapa siswa yang
tidak merespon guru saat terlaksananya
pembelgjaran, masih ada siswa yang sibuk
sendiri serta kurangnya pengawasaan guru
dalam pembelgjaran dan belum
maksimalmya guru dalam menjelaskan pada
siklus lini. Sedangkan pada siklus 11 sudah
beberapa peningkatan yang terjadi pada nilai
siswa.

Pada siklus Il siswa yang belum
mencapai nilai ketuntasan hanya ada 6 orang
dari 16 orang siswa yang sudah mencapai
nilai ketuntasan. Hal ini di karenakan pada
siklus Il guru sudah banyak melakukan
perbaikan dalam pembelgjaran yaitu sudah
menyampaikan kompetensi tujuan yang akan
dicapal serta penjelasan rencana kegiatan
yang mudah di pahami siswa dan
pengawasan yang baik di dalam kelas.
Sehingga pada siklus |1 rata-rata nilai siswa
yaitu, 75,38 dengan persentase ketuntasan
72.73%.

Padasikluslll  ratarata  nilaisiswa
78,79denganpersentaseketuntasan  81,82%.
Hal inidisebabkansemakinmaksimalnya guru
dalampengaj arandanantusi asnyasi swadal amsi
klusl I karenasudahterbiasadenganpembel ajar
an yang menyenangkan.Padaaspek yang
dinlai padasi swaskorpadagjaandantulisan
yang paling
sulituntukdicapai nilai sempurnauntuksi swaka
renabanyaksiswa yang
seringsal ahtuli sataul upamenggunakanhuruf
capita yang benar,
menyebabkannilai siswamenj adi samapadaseti
apsiklusnamunmeningkatpadaaspekpeniliaan
isirel evanwacanatuli ssesuai dandengantopiklin
gkungansekitar yang
dimaksudkanuntukdibahasdanorganisasiisiwa

canatersusunsecarasi stemati smenurutsuatupol
atertentu.

Berdasarkandarihasi | pembahasanpenel it
ian yang telahdilakukan,
makapermasal ahandansubmasal ah yang
dirumuskantercapai sesuaidengantujuan  yang
dirumuskan.Hal
i nimenunj ukkanbahwapembel ajaranmenggun
akanpendekatankontekstual berbantuan media
gambarberseri dapatmeningkatkanketerampila
nmenuliskarangandeskripsisiswakel as 11
SekolahDasarNegeri 09 Pontianak Tenggara.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penditian mengenal
peningkatan keterampilan menulis karangan
deskripsi menggunakan pedekatan kontekstual
berbantuan media gambar berseri di kelas Il
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara,
peneliti  menarik  kesimpulan  sebagai
berikut.Keterampilan guru dalam menyusun
rencana pembelgjaran mengalami peningkatan
pada siklus | yaitu sebesar 2,99 dengan
kategori sedang pada siklus Il dengan nilai
3,40 dengan kategori baik, dan pada siklus I11
sebesar 3,93 dengan kategori baik sekali.
Keterampilan guru mel aksanakan
pembelgaran mengalami  peningkatan pada
siklus | yaitu sebesar 3,02 dengan kategori
baik, pada sklus Il sebesar 3,30 dengan
kategori baik dan pada siklus Illsebesar 3,95
dengan kategori baik sekai.Hasil begar
siswa daam menulis karangan deskrips
mengalami peningkatan pada siklus | yaitu
dengan rata-rata 71,59 dengan kategori baik,
pada siklus Ilmeningkatmenjadi 75,38 dengan
kategori baik, dan pada  sklus
[1Imeningkatmenjadi78,79 dengan kategori
baik sekali.

Saran

Untuk peningkatan belgar siswa,
Peneliti mengharapkan siswa mendapatkan
bimbingan dari guru dalam menulis karangan
deskrips sehingga siswa dapat memahami



langkah-langkah menulis karangan deskripsi
dengan baik. Peneliti mengharapkan agar guru
juga dapat menggunakan keterampilan dasar
mengajar secara optimal dan kreatif dalam
ussha merancang pembelgaran  yang
menyenangkan dan bermakna pada mata
pelgjaran bahasa Indonesia, sehingga hasil
belgjar akan terus meningkat. Pendekatan
kontekstual berbantuan media gambar berseri
guru juga dapat meningkatkan hasil belgar
siswa, sehingga bak diterapkan mata
pembel gjaran bahasa Indonesia.
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